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Abstract  
Motivation for achievement in learning can be increased with various guidance and counseling services with 

appropriate and appropriate techniques. The aim of the research is to reveal the influence of group guidance 

services (X1), social interaction skills (X2), self-control (X3), improving the quality of learning activities (X4) 

on achievement motivation in learning (Y), using the associative strategy quantitative method. The research 

location was students at SMP Negeri 1 Gunungsitoli, the research population was all class VIII students and 

the sample was drawn purposively as many as 32 people. The data collection instrument was a closed 

questionnaire which was distributed to a number of respondents. Data were analyzed using multiple linear 

regression analysis, to answer research questions according to the proposed hypothesis. The results of the 

research concluded that group guidance services, social interaction skills, self-control, improving the quality of 

learning activities, provide a very large influence and distribution on achievement motivation in learning. It is 

recommended that BK teachers use this service to increase achievement motivation in learning. 
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Abstrak 

Motivasi berprestasi dalam belajar dapat ditingkatkan dengan berbagai layanan bimbingan dan konseling 

dengan teknik yang tepat dan tepat. Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap pengaruh layanan bimbingan 

kelompok (X1), keterampilan interaksi sosial (X2), pengendalian diri (X3), peningkatan kualitas kegiatan 

belajar (X4) terhadap motivasi berprestasi belajar (Y), menggunakan metode kuantitatif strategi asosiatif. 

Lokasi penelitian adalah siswa SMP Negeri 1 Gunungsitoli, populasi penelitian seluruh siswa kelas VIII dan 

sampel diambil secara purposif sebanyak 32 orang. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup 

yang dibagikan kepada sejumlah responden. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, untuk menjawab pertanyaan penelitian sesuai hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok, keterampilan interaksi sosial, pengendalian diri, 

peningkatan kualitas kegiatan belajar, memberikan pengaruh dan distribusi yang sangat besar terhadap 

motivasi berprestasi dalam belajar. Disarankan kepada guru BK untuk menggunakan layanan ini untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Motivasi Berprestasi 
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PENDAHULUAN 

Layanan bimbingan dan konseling (BK) adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan 

berkelanjutan yang diberikan oleh seorang ahli yakni konselor atau guru BK untuk memfasilitasi 

perkembangan konseli demi mencapai kemandirian, dalam wujud kemampuan memahami, menerima, 

mengarahkan, mengambil Keputusan dan berkembang (Lase et al., 2022; 2023). Layanan ini dapat 

dilakukan dengan beberapa format yakni perorangan, kelompok, kelasikal, lapangan dan pendekatan 

khusus (Zebua, 2023; Konseling, 2021). Bimbingan kelompok merupakan layanan yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama meperoleh berbagai bahan dari 
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narasumber tertentu terutama dari guru BK atau konselor (Lase et al., 2023), yang berguna untuk 

menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun masyarakat, anggota keluarga dan warga 

sekolah (Hidayati,2015; Pratono 2016). 

Di dalam interaksi sosial baik lingkungan masyarakat maupun di sekolah terdapat aksi dan 

reaksi dari setiap individu yang berinteraksi, namun kenyataannya interaksi sosial setiap individu  

pada saat ini semakin rendah (Ziliwu et al., 2023), hal ini dibuktikan dengan sebagian besar peserta 

didik yang tidak mampu berinteraksi  dengan baik terhadap teman sebayanya, emosi yang berlebihan, 

candaan yang tak terkontrol, kurang ada tatakrama, tidak saling peduli antar satu dengan yang lainnya, 

lebih senang berada diluar rumah bersama teman sebayanya dari pada memilih untuk belajar (Ginting 

et al., 2024). Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih, dimana tingkah 

laku individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki tingkah laku individu yang lain 

atau sebaliknya (Lase, 2023,  Santoso, 2010). Melalui interaksi sosial siswa dapat mengeksplorasi 

kemampuan dirinya kepada orang lain khususnya teman sebaya di lingkungan pendidikannya dan 

dapat mengembangkan kemampuan diri yang dimilikinya (Sosial et al., n.d.).  

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengontrol dirinya. Ada yang 

memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi dan ada yang memilki tingkat kontrol diri yang rendah 

(Hidayatullah & Eliza, 2024). Mereka yang memiliki kontrol diri yang tinggi  mampu mengendalikan 

dirinya dengan baik dan dapat mengatur diri kearah yang lebih positif (Sholihah, 2024). Sedangkan 

mereka yang memiliki kontrol diri rendah akan sulit dan bahkan tidak mampu mengendalikan diri 

dengan baik, sulit menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga individu tersebut lebih condong 

kepada hal-hal negatif (Puspitasari, 2023). Akan tetapi saat ini kebanyakan remaja awal memiliki 

pengendalian diri yang rendah. Untuk itu kontrol diri pada setiap individu perlu berada pada tingkatan 

yang tinggi supaya individu lebih cenderung berhati-hati dalam bertindak sehingga dapat mengatur 

pola perilakunya agar dapat terhindar dari hal yang tidak diinginkan ( Janatri, 2023, Gulo et al., 2023). 

 Kontrol diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus pada keberhasilan mengubah diri 

pribadi, keberhasilan menangkal merusak diri (self-destructiv), perasaan mampu pada diri sendiri, 

perasaan mandiri (autonomy) atau bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan tujuan, 

kemampuan untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta seperangkat tingkah laku yang 

berfokus pada tanggung jawab atas diri pribadi (Nst et al., 2024). Kontrol diri merupakan 

pengendalian pikiran dan tindakan agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun dari luar 

sehingga dapat bertindak dengan benar (Septantiningtyas, 2023). Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, dapat ditegaskan bahwa kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian 

tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengandung makna, yaitu melakukan pertimbangan-

pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak (Ezra, 2023, Halawa, 

2022). 

Didalam setiap kegiatan pembelajaran siswa harus memiliki Kualitas belajar. Kualitas kegiatan 

belajar merupakan ukuran baik buruknya siswa yang meliputi sesuatu, kadar, mutu, derajad/taraf serta 
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upaya untuk merubah tingkah laku siswa kearah yang lebih baik lagi, kualitas pembelajaran bisa 

dilihat dari tingkah laku belajar siswa serta pemahaman siswa berdasarkan standar kompetensi dan 

indikator yang nantinya harus dicapainya (Azwar, 2023, Lase, 2022). Depdiknas (2004) menyatakan 

bahwa kualitas pembelajaran ialah mutu atau efektivitas taraf  pencapaian belajar terdiri dari tujuan, 

bahan pelajaran, strategi, alat belajar, siswa serta guru (Famahato, 2022). Dinyatakan bermutu yaitu 

apabila ditinjau dari output tamatan sekolah terbilang mampu memperbaiki perilaku, sikap, 

keterampilan kaitannya dengan tujuan pendidikan. Tercapainya mutu pembelajaran bisa dilihat dari 

meningkatnya ilmu pengetahuan serta kepahaman sebagai output pembelajaran (As-Syiba et al., 

2023). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskankan bahwa kualitas belajar dapat mengukur 

sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari tujuan pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran yang 

sudah tercapai akan menghasilkan hasil belajar yang optimal dari peserta didik, kualitas dapat 

dimaknai sebagai mutu atau keefektifan (Sinaga et al., 2022). Dalam melakukan kegitan belajar, 

pesertadidik perlu mempunyai motivasi berprestasi belajar dalam dirinya (Putra et al., 2024). Motivasi 

belajar siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, bila dilihat 

siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan memperoleh prestasi belajar yang baik, tetapi 

pada kenyataannya, sekarang ini menunjukkan banyak siswa yang memiliki motivasi prestasi rendah 

karena pergaulan remaja yang buruk yang dipengaruhi berbagai macam faktor penyebabnya, seperti 

lingkungan keluarga, faktor lingkungan masyarakat, faktor dari dalam individu serta faktor 

lingkungan sekolah (Durrotunnisa, 2020). 

Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk mengerjakan tugas dengan sebaik-

baiknya yang mengacu kepada standar keunggulan. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 

yakni mereka menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atau hasil-hasilnya 

dan bukan atas dasar  untung-untungan, nasib, atau kebetulan, dan memilih tujuan yang realistis tetapi 

menantang dari tujuan yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. Motivasi berprestasi 

perlu ditingkatkan untuk meningkatkan hasil prestasi siswa selain itu juga untuk mewujudkan sumber 

daya manusia yang berpotensi dan berkualitas (Winahyu et al., 2024, Lase et al., 2022). 

Dapat ditegaskan bahwa motivasi berpresatasi merupakan dorongan untuk melakukan aktivitas 

belajar agar dapat mencapai tujuan yang akan dicapai kedepan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

seperti semangat belajar, memiliki rasa nyaman, keseriusan, sebaliknya siswa yang tidak memiliki 

motivasi belajar akan mengakibatkan kurang percaya diri, tidak fokus belajar, mudah bosan dan siswa 

lebih dominan bermain bersama temannya dari pada belajar. Maka diperlukan motivasi belajar bagi 

setiap siswa (M et al., 2024, Nabilah et al., 2024).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Gunungsitoli layanan bimbingan 

kelompok perlu dilakukan dengan baik untuk meningkatkan motivasi berprestasi dalam belajar setiap 

siswa. Begitu juga kemampuan berinteraksi sosial, kontrol diri, peningkatan kualitas kegiatan belajar, 

dan motivasi berprestasi dalam belajar, perlu ditingkatkan. Ditemukan beberapa siswa yang perlu 
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dibantu dalam meingkatkan kemampuan agar lebih mampu berbicara sopan terhadap guru dan juga 

terhadap teman sebayanya, lebih suka bersahabat dari pada tawuran, lebih mampu berkomunikasi, 

mengendalikan diri dengan baik dan mampu menyelesaikan masalahnya. Begitu juga dalam kualitas 

kegiatan belajar, minat dan konsentrasi dalam belajar, kurangnya dalam belajar, keaktifan dalam 

bertanya, juga perlu ditingkatkan. Kunci dalam mencapai keberhasilan belajar bagi peserta didik 

adalah motivasi berprestasi yang tingigi dalam belajar (Sianipar et al., 2023).  

Berkenaan dengan yang telah dibahas di atas, maka motivasi berprestasi dalam belajar perlu 

ditingkatkan dengan cara menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok, meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial, control diri, dan kualitas kegiatan belajar. Motivasi berprestasi juga 

merupakan daya dorong yang memungkinkan siswa berhasil dalam mencapai apa  yang 

diinginkannya. Siswa yang memilikinya akan lebih cenderung berusaha mencapai apa yang 

diinginkannya walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya (Hikmah, 2023). 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori ini maka pokok masalah, rumusan, pertanyaan, dan 

tujuan penelitian ini dirumuskan dalam bentuk hipotesis penelitian, yakni apakah: (1) terdapat 

pengaruh yang signifikan layanan bimbingan kelompok (X1) terhadap motivasi berprestasi dalam 

belajar (Y); (2) terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berinteraksi sosial (X2) terhadap 

motivasi berprestasi dalam belajar (Y); (3) terdapat pengaruh yang signifikan control diri (X3) 

terhadap terhadap motivasi berprestasi dalam belajar (Y); (4) terdapat pengaruh yang signifikan 

control diri (X4) terhadap motivasi berprestasi dalam belajar; (5)terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama X1, X2, X3, X4 terhadap Y. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif strategi asosisatif. Strategi ini mengungkap 

pengaruh variabel X yang terdiri dari layanan bimbingan kelompok (X1), kemampuan berinteraksi 

sosial (X2), kontrol diri (X3), peningkatan kualiatas kegiatan belajar (X4) terhadap motivasi 

berprestasi dalam belajar (Y), baik secara parsial maupun bersama-sama (Lase, 2022). Data penelitian 

yang digunakan  berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik analisis regresi linier 

berganda. Pengumpulan data menggunakan instrument angket tertutup untuk menguji hipotesis yang 

telah di ajukan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1  Gunungsitoli 

sebanyak 288 orang dan sample ditarik secara puporsive sampling yaitu kelas VIII-i sebanyak 32 

orang. Data dianalisis dengan statistik inverensial analisis regresi linier berganda, untuk dapat 

menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana hipotesis yang diajukan. Kerangka berpikir penelitian 

ini dapat dijabarkan berikut ini (Lase, 2022a). 

X1 = Layanan bimbingan kelompok 

X2 = Kemampuan berinteraksi sosial 

X3 = Kontrol diri 

X4 = Peningkatan kualitas kegiatan belajar 
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Y = Motivasi berprestasi dalam belajar 

 

Keterangan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan Layanan Bimbingan Kelompok (X1) terhadap Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar (Y). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2) terhadap Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar (Y). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Kontrol Diri (X3) terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar 

(Y). 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan peningkatan kualiatas kegiatan belajar (X4) terhadap Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar (Y). 

5. Terdap pengaruh yang signifikan secara besama-sama Layanan Bimbingan Kelompok (X1), 

Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri (X3), dan peningkatan Kualitas Kegiatan 

Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Hasil temuan penelitian mengenai kontribusi atau sumbangan dan pengaruh secara bersama-

sama dan pasrsial: layanan bimbingan kelompok kemampuan berinteraksi social, control diri, 

peningkatan kualitas kegiatan belajar terhadap motivasi berprestasi dalam belajar, dapat di lihat 

Pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 1 di atas diperoleh Sumbangan Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel 

Tabel 1. Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,977
a
 ,955 ,948 4,820 

a. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Kelompok 

(X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri 

(X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) 
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Dependen yakni Variabel: Layanan Bimbingan Kelompok (X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial 

(X2), Kontrol Diri (X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar (Y). R Square (R
2
) atau kuadrat dari R, yaitu koefisien determinasi. Angka ini akan 

diubah ke bentuk persen, yang artinya presentase sumbangan variabel X1, X2, X3, X4 terhadap Y, 

yaknik Nilai R
2
 sebesar 0,955 artinya  persentase sumbangan pengaruh veriabel : Layanan Bimbingan 

Kelompok (X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri (X3), Peningkatan Kualitas 

Kegiatan Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y). Sebesar 95,5 %, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. 

Tabel 2. Uji Anova 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 13236,733 4 3309,18 3 142,447 ,000
b
 

Residual 627,236 27 23,231   

Total 13863,969 31    

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y) 
b. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Kelompok (X1), 

Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri (X3), Peningkatan 

Kualitas Kegiatan Belajar (X4) 

 
 

Pada tabel di atas menunjukan hasil uji ANOVA (Uji F) atau koefisien regresi secara bersama-

sama. Uji F yaitu uji koefisien regresi secara bersama-sama dilakukan untuk menguji signifikansi 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini untuk menguji 

signifikansi Layanan Bimbingan Kelompok (X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri 

(X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y). 

Uji koefisien regresi secara bersama digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengetahuinya, 

pengujian menggunakan Tingkat sigifikansi 0,05. Langkah-langkah pengujian F dilakukan berikut. 

Merumuskan Hipotesis 

 Ho : Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan Berinteraksi Sosial,  Kontrol Diri, Peningkatan  

               Kualitas Kegiatan Belajar tidak berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. 

 Ho : Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan Berinteraksi Sosial,  Kontrol Diri, Peningkatan  

               Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. 

Menentukan F Hitung dan F Tabel 

Dari output (lihat tabel di atas) diperoleh F Hitung sebesar 142,447. F tabel dapat dilihat pada 

tabel statistic (lihat lampiran pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah veriaabel-1) = 3, dan 

df 2 (n-k-1) atau 32-3-1 = 28 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), hasil 

diperoleh  untuk F tabel sebesar 2,947 (lihat pada lampiran uji F). Kriteria pengujian, jika F Hitung < 

F Tabel maka Ho diterima dan jika F Hitung > F Tabel maka Ho ditolak. Membuat kesimpulan, 

karena F hitung lebih besar dari pada F tabel (142,447 > 2,947 atau signifikasi hitung lebih kecil dari 
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0,05 maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan 

Berinteraksi Sosial, Kontrol Diri, Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi dalam Belajar.  

Tabel 3. Coefficients 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 24,246 4,008  6,050 ,000 

Layanan Bimbingan Kelompok 

(X1) 
-1,156 ,563 -1,214 -2,052 ,050 

Kemampuan Berinteraksi 

Sosial (X2) 
1,742 ,422 1,837 4,131 ,000 

Kontrol Diri (X3) -5,011 1,442 -5,522 -3,475 ,002 

Peningkatan Kualitas Kegiatan 

Belajar (X4) 
5,294 1,398 5,859 3,785 ,001 

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y) 

 
Nilai koefisien regresi variabel Layanan Bimbingan Kelompok (b1) bernilai negatif, yaitu -

1,156, artinya bahwa setiap peningkatan Layanan Bimbingan Kelompok sebesar 1,00 % maka akan 

diikuti dengan peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar sebesar 1,156 %, dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. Nilai koefisien regresi Kemampuan Berinteraksi Sosial (b2) 

bernilai positif, yaitu 1,742,  artinya bahwa setiap setiap peningkatan Kemampuan Berinteraksi Sosial 

1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar sebesar 1,742 % 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Nilai koefisien regresi variabel Peningkatan Kontrol 

Diri (b3) bernilai negatif, yaitu -5,011, artinya bahwa setiap peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar 

1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar sebesar 5,011 % 

dengan asumsi vriabel independen lain nilainya tetap. Nilai koefisien regresi variabel Peningkatan 

Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (b4) bernilai positif, yaitu 5,294, artinya bahwa setiap 

peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar sebesar 5,294 % dengan asumsi vriabel independen lain nilainya tetap. 

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel independent berpengaruh seecara signifikan atau tidak terhadap veriabel dependen. Dalam 

hal ini untuk mengetahui apakah secara parsial variabel Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan 

Berinteraksi Sosial, Kontrol, dan Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dan 2 sisi, langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut. 

Pengujian Koefisien Variabel Layanan Bimbingan Kelompok  

Merumuskan Hipotesis   
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Ho : Layanan Bimbingan Kelompok, secara Parsial tidak berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar. 

Ha : Layanan Bimbingan Kelompok, secara Parsial berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam  

        Belajar. 

Menentukan t hitung dan Menentukan t tabel 

Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t  hitung sebesar -2,052. t tabel dicari pada 

signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat   kebebasan df = n-k-1 atau 32-3-1 = 28. Hasil 

yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,048 / -2,048 (lihat pada lampiran t tabel). Kriteria pengujian, 

jika t tabel > t hitung atau signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Membuat 

kesimpulan, karena nilai t hitung > t tabel (-2,052 > -2,048) atau signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 

(0,05 < 0,05) maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkab bahwa Layanan Bimbingan Kelompok 

berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai koefisien regresi variabel Layanan 

Bimbingan Kelompok (b1) bernilai negatif, yaitu -1,156, artinya bahwa setiap peningkatan Layanan 

Bimbingan Kelompok sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar sebesar 1,156 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Pengujian Koefisien Variabel Kemampuan Berinteraksi Sosial  

Merumuskan Hipotesis 

Ho : Kemampuan Berinteraksi Sosial,  secara Parsial tidak berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar. 

Ha : Kemampuan Berinteraksi Sosial, secara Parsial berpengaruh terhadap   Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar. 

Menentukan t hitung dan t tabel 

       Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t  hitung  sebesar 4,131, t tabel dicari pada 

signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 33-3-1 = 28. Hasil 

yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,045 / -2,045 (lihat pada lampiran t tabel). Kriteria Pengujian, 

jika t hitung > t tabel atau jika signifikansi hitung lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. 

Membuat kesimpulan, karena nilai t hitung > t tabel (4,131 > -2,045) atau signifikansi hitung lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Dapat disimpulkab bahwa Kemampuan Berinteraksi 

Sosial berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar.  Nilai koefisien regresi variabel 

Kemampuan Berinteraksi Sosial (b2) bernilai positif, yaitu 1,742, artinya bahwa setiap peningkatan 

Kemampuan Berinteraksi Sosial sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan Motivasi 

Berprestasi dalam Belajarjuga sebesar 1,742 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Pengujian Koefisien Variabel Kontrol Diri 

Merumuskan Hipotesis 

Ho :  Kontrol Diri, secara Parsial tidak berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. 

Ha :  Kontrol Diri, secara Parsial berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi  dalam Belajar. 

Menentukan t hitung dan t table 
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Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t hitung sebesar -3,475, tabel dicari pada signifikansi 

0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 33-3-1 = 28. Hasil yang diperoleh 

untuk t tabel sebesar 2,045 / -2,045 (lihat pada lampiran t tabel). Kriteria pengujian, jika t tabel < t 

hitung atau jika signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Membuat kesimpulan, 

karena nilai t hitung > t tabel (-3,475 > -2,045) atau signifikansi hitung lebih kecil dari dari pada 0,05 

(0,002 < 0,05) maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Kontrol Diri berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai koefisien regresi variabel Kontrol Diri (b3) bernilai negatif, 

yaitu -5,011, artinya bahwa setiap peningkatan Kontrol Diri sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan 

peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar sebesar 5,011 % dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. 

Pengujian Koefisien Variabel Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar     

Merumuskan Hipotesis 

Ho: Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar, secara Parsial tidak berpengaruh terhadap Motivasi  

Berprestasi  

       dalam Belajar. 

Ha: Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar, secara Parsial berpengaruh terhadap Motivasi  Berprestasi  

       dalam Belajar. 

Menentukan t hitung dan t tabel 

Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t hitung sebesar 3,785, t tabel dicari pada signifikansi 

0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 33-3-1 = 28. Hasil yang diperoleh 

untuk t tabel sebesar 2,045 / -2,045 (lihat 3,785pada lampiran t tabel). Kriteria pengujian, jika t tabel < 

t hitung maka Ho diterima dan jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak. Membuat kesimpulan, karena 

nilai t hitung > t tabel (3,785 > -2,045) atau nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (0,001 < 0,05) 

maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh 

terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai koefisien regresi variabel Peningkatan Kualitas 

Kegiatan Belajar (b4) bernilai positif, yaitu 5,294, artinya bahwa setiap Peningkatan Kualitas Kegiatan 

Belajar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar sebesar 

5,294 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Diskusi 

Salah satu bentuk upaya untuk membantu masyarakat yang mengalami permasalahan adalah 

bimbingan kelompok (Sitti Hartina 2017; 12), merupakan salah satu bentuk usaha pemberian bantuan 

kepada orang-orang yang mengalami masalah (Jurnal et al., 2024). Suasana kelompok, yaitu antar 

hubungan dari semua orang yang terlibat dalam kelompok, dapat menjadi wahana dimana masing-

masing anggota kelompok tersebut secara perseorangan dapat memanfaatkan semua informasi, 

tanggapan kepentingan dirinya yang bersangkutan dengan masalahnya tersebut (Auliazalsini et al., 

2024). Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa bimbingan kelompok itu teknik bimbingan yang 

dapat membantu untuk menyelesaikan masalah klien secara kelompok agar dapat mengembangkan 
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potensi dalam dirinya dan mencapai perkembangannya secara optimal (Wagner, 2024). 

Interaksi sosial merupakan” suatu hubungan antara dua orang atau    lebih, dimana tingkah laku 

individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki tingkah laku individu yang lain atau 

sebaliknya (Fatonah et al., 2024, Santoso, 2010). Dapat ditegaskan bahwa interaksi sosial siswa 

sangat penting untuk diperhatikan agar jauh lebih baik sehingga dapat mengeksplorasi kemampuan 

dirinya kepada orang lain khususnya teman sebaya di lingkungan pendidikan dan dapat 

mengembangkan kemampuan diri yang dimilikinya (Agustini, 2024). Di dalam interaksi sosial ada 

kemungkinan individu dapat umenyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya. Kontrol diri 

merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain 

itu, kemampuan untuk mengontrol diri dan mengelola faktor -faktor perilaku sesuai dengan situasi dan 

kondisi dengan menampilkan diri mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, 

keinginan mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain (Mahesha et al., 

2024). Kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan pembelajaran awal 

termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran 

dikelas (Prasetyo, 2013). Motivasi berprestasi merupakan keinginan dalam diri seseorang yang 

dilandasi dengan adanya tujuan baik dalam menggapai prestasi belajar (Etikamurni et al., 2023).  

Jika siswa memiliki motivasi berprestasi yang besar dalam belajar,   maka keberhasilannya 

dalam belajar akan tercapai. Setiap siswa memiliki motivasi berprestasi yang berbeda-beda, namun 

yang membedakan besar atau kecil adalah keinginan di dalam dirinya agar dapat mencapai sesuatu 

yang lebih bagus (Khasanah, 2023).   Motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk keunggulan  

dibanding standarnya sendiri maupun orang lain (Sakinah, 2023). Berdasarkan pendapat ini, dapat 

ditegaskan bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu 

sehubungan dengan adanya pengharapan bahwa tindakan yang dilakukan merupakan alat untuk 

mencapai hasil yang baik, bersaing dan mengungguli orang lain, mengatasi rintangan serta 

memelihara semangat yang tinggi (Riskiana et al., 2023).  Berdasarkan beberapa pendapat atas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada pada diri seseorang untuk 

mencapai sukses dan menghindari kegagalan, yang menimbulkan kecenderungan perilaku untuk 

mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang telah dicapai dengan berpedoman pada 

patokan prestasi terbaik yang pernah dicapai baik oleh dirinya maupun orang lain (Lase et al., 2020; 

Alimudin et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyatakan bahwa, pertama, terdapat 

pengaruh yang sinifikan secara parsial layanan bimbingan kelompok terhadap motivasi berprestasi 

dalam belajar. Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berinteraksi social terhadap 

motivasi berprestasi dalam belajar. Ketiga, terdapat pengaruh kontrol diri yang sinifikan secara parsial 
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layanan bimbingan kelompok terhadap motivasi berprestasi dalam belajar. Keempat, terdapat 

pengaruh secara bersama-sama yang signifikan dan parsial terhadap layanan bimbingan kelompok, 

kemampuan berinteraksi social, control diri, peningkatan kualitas kegiatan belajar terhadap motivasi 

berprestasi dalam belajar 

Bagi Guru BK, supaya membimbing peserta didik dalam membangun semangat atau motivasi 

berprestasi dalam belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan dan meraih 

prestasinya dengan baik, melalui layanan bimbingan kelompok dengan berbagai teknik yang tepat. 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini memberi mengembangkan pemahaman tentang layanan bimbingan 

kelompok, kemampuan berinteraksi sosial, kontrol diri, peningkatan kualiatas kegiatan belajar dan 

membangun motivasi berprestasi dalam belajar lebih baik. Bagi peserta didik, perlu memahami dan 

memanfaatkan layanan bimbingan kelompok, kemampuan berinteraksi sosial, kontrol diri, 

peningkatan kualiatas kegiatan belajar  dan motivasi berprestasi dalam belajar, untuk membangun 

motivasi berprestasi dalam belajar yang lebih baik. 
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